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ABSTRACT
The purpose of this research was to investigate the relationship between 
information asymmetry measured by bid-ask spread, and earnings quality 
measured by earning response coefficient. This relationship are mediating by 
earnings management which measured by discretionary accruals. The samples 
used in this research were 46 of the manufactures companies listed on Indonesia 
Stock Exchange 2009-2012 period. The result proved that information asymmetry 
was not predictor to earnings quality. In conclusion, earnings management 
become intervening variable between information asymmetry and earnings 
quality.

Keywords : information asymmetry, earnings quality, earnings management, 
intervening.

PENDAHULUAN

Kebutuhan akan informasi mengenai kondisi perusahaan sangatlah 

dibutuhkan oleh stakeholders. Dimana, laporan keuangan merupakan sumber 

informasi tersebut, informasi keuangan merupakan alat untuk mengambil 

keputusan ekonomi bagi investor ataupun calon investor (Ball dan Brown, 1968).

Dasar perlunyapengungkapan laporan keuangan oleh manajemen kepada 

pemegang saham atau investor dikarenakan kadungan dalam informasi laporan 

keuangan menjadi sarana akuntabilitas dan pencapaian pasar modal yang efisien

(Sutta, 2000:94). Sarana akuntabilitas dan pencapaian pasar modal yang efisien 
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berkaitan dengan mekanisme mengurangi asimetri informasi guna menekan 

konflik kepentingan yang muncul akibat adanya pemisahan pengelolaan dengan 

kepemilikandalam hubungan keagenan. Hubungan keagenanada bilamana satu 

atau lebih individu yang disebut dengan principal bekerja dengan individu atau 

organisasi lain yang disebut agent, principal akan menyediakan fasilitas dan 

mendelegasikan kebijakan pembuatan keputusan kepada agent. 

Agen yang mengetahui informasi internal lebih banyak mengenai 

perusahaan dibandingkan dengan prinsipal harus memberikan informasi mengenai 

kondisi perusahaan khususnya yang bersifatwajib (mandatory) dan 

sukarela(voluntary) sebagai tambahan pengungkapan minimum yang telah 

ditetapkan.Asimetri informasi yang terjadi antara manajemen (agent) dengan pe-

milik (principal) memberikan kesempatan kepada manajer untuk bertindak 

oportunis, yaitu demi memperoleh keuntungan pribadi(Ujiyantho, 2007).Dalam 

kondisidemikian, manajer dapat menggunakan informasi yang diketahuinya untuk 

memanipulasi pelaporan keuangan dengan cara manajemen laba.

Terdapat hubungan yang sistematis antara asimetri informasi dengan 

manajemen laba, dimana kondisi ini akan mengakibatkan munculnya moral 

hazard dan adverse selection. Kualitas laporankeuangan yang akan mencerminkan 

tingkat manajemen laba,rendahnya kualitas laporan keuangan sama halnya dengan 

rendahnya kualitas laba yang dihasilkan perusahaan (Richardson, 1998).

Salah satu ukuran kinerja perusahaan yang sering digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan adalah laba yang dihasilkan perusahaan.Dimana, laba 

yang diukur atas dasar akrual dianggap sebagai ukuran yang lebih baik atas 

kinerja perusahan dibandingkan arus kas operasi karena akrual mengurangi 



masalah waktu dan mismatchingyang terdapat dalam penggunaan arus kas dalam 

jangka pendek (Dechow, 1994).Dalam prosesnya dasar akrual memungkinkan 

adanya perilaku manajemen dalam melakukan manajemen laba guna menaikkan 

atau menurunkan angka akrual dalam laporan laba rugi.

Praktik manajemen laba menyebabkan informasi atas kualitas laba tidak 

sesuai dengan kinerja perusahaaan yang sesungguhnya (Velury dan 

Jenkins2006).Kualitas laba dapat diindikasikan sebagai kemampuan informasi 

laba memberikan respon kepada pasar sehingga kuatnya reaksi pasar terhadap 

informasi laba yang menunjukkan laba yang dilaporkan berkualitas tercermin dari 

tingginyaEarnings Response Coefficients (Boediono, 2005).

KAJIAN PUSTAKA

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan output dari hasil akhir proses akuntansi. 

Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan informasi bagi para pemakainya 

sebagai salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Disamping 

sebagai informasi, laporan keuangan juga sebagai pertanggung jawaban atau 

accountability.Sekaligus menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuannya (Harahap, 2008:201).

Teori Agensi

Hubungan keagenan ada bilamana satu atau lebih individu yang disebut 

dengan principal bekerja dengan individu atau organisasi lain yang disebut agent, 

principal akan menyediakan fasilitas dan mendelegasikan kebijakan pembuatan 

keputusan kepada agent. Manajemenyang cenderung memiliki akses informasi 

internal dan prospek perusahaan dibandingkan dengan pemegang saham atau 



stakeholder lainnya akan menimbulkan konflik yang sering disebut dengan 

asimetri informasi (Jansen dan Meckling, 1976). 

Teori Sinyal

Teori sinyal dilatarbelakangi oleh asimetri informasi antara pihak 

manajemen dan pihak-pihak luar, seperti pemegang saham. Pengungkapan 

informasi dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai sinyal bagi investor 

untuk memprediksi kinerja perusahaan dimasa yang akan datang. Pengungkapan 

informasi tersebut juga digunakan sebagai sinyal untuk dasar pengambilan 

keputusan oleh pihak-pihak seperti pemilik, calon investor, kreditur, supplier, 

regulator, serta pemerintah.Oleh karena itu, pengungkapan informasi dalam 

laporan keuangan sangat penting (Scott, 2013:383).

Asimetri Informasi

Asimetri informasi menurut Scott (2009:13) apabila terdapat pihak yang 

terkait dalam suatu transaksi bisnis, dimana salah satu pihak memiliki informasi 

lebih dibandingkan dengan pihak lainnya. Terdapat dua jenis asimetri informasi, 

yaitu: (1) Adverse selection, (2) Moral hazard. Salah satu alasan betapa 

pentingnya asimetri informasi dalam teori akuntansi adalah karena asimetri 

informasi merupakan persoalan yang utama di dalam pasar saham, yaitu dapat 

mengakibatkan: (1) Menghambat jalannya operasional dalam pasar, 

(2)Menyebabkan kolapsnya pasar.

Manajemen Laba

Manajemen laba adalah tindakan manajer untuk melaporkan laba yang dapat 

memaksimalkan kepentingan pribadi atau perusahaan dengan menggunakan 

metode akuntansi dan kebijakan akuntansi tertentu (Scott 2009:402-403).Motivasi 



Manajemen Laba diantaranya: (1) Bonus purposes, (2) Political motivations,

(3)Taxation motivations, (4) Pergantian CEO, (5) Initial Public Offering (IPO), 

(6) Pentingnya memberi informasi pada investor.

Kualitas Laba

Menurut Schipper dan Vincent (2003) kualitas laba adalah perluasan, 

dimana laporan laba dilaporkan dengan tepat dan didalamnya terdapat perubahan 

aset ekonomi diluar transaksi dengan pemilik.Laporan keuangan yang berkualitas 

dapat menunjukkan laba akuntansi yang berkualitas, yaitu laba akuntansi yang 

mencerminkan kinerja keuangan yang sebenarnya.Laba dikatakan berkualitas 

apabila laba tersebut dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi 

pihak pengguna laporan keuangan terutama bagi investor.Semakin berkualitas 

laba akuntansi, maka semakin tinggi respon investor (Boediono, 2005).Hal ini 

mengakibatan terjadinya perubahan baik peningkatan atau penurunan harga 

sekuritas yang beredar.Nilai ERC (Earnings Response Coefficient) diprediksilebih 

tinggi jika laba perusahaan lebih persisten dimasa depan. Demikian juga 

jikakualitas laba semakin baik, maka diprediksi nilai ERC (Earnings Response 

Coefficient)akan semakin tinggi (Scott, 2000).

Penelitian Relevan 

Richardson (1998) menguji pengaruh asimetri informasi terhadap praktik 

manajemen laba pada semua perusahaan di NYSE periode akhir 1988-

1992.Terdapat hubungan yang sistematis antara magnitut asimetri informasi dan 

manajemen laba,kualitas laporan keuangan akan mencerminkan tingkat 

manajemen laba.Lev (1988) Bid-ask spread merupakan salah satu pengukur dari 

likuiditas pasar yang telah digunakan secara luas dalam penelitian terdahulu 



sebagai pengukur asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham 

perusahaan. 

Bhattacharya et al. (2007) yang menginvestigasi hubungan antara kualitas 

laba dan asimetri yang akhirnya berimbas pada biaya transaksi.Dimana terdapat 

hubungan antara asimetri informasi dan kualitas laba.Rendahnya kualitas laba 

mengindikasikan tingginya asimetri informasi diantara partisipan pasar 

modal.Lalu dengan tingginya asimetri informasi dapat meningkatkan resiko 

adverse selection provider.Karolus (2012),meneliti Pengaruh asimetri informasi, 

leverage, kualitas akrual, dan profitabilitas terhadap kualitas laba.Diperoleh hasil 

yang berbeda dari penelitian yang sebelumnya. Hasil menunjukkan bahwa 

asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdapat di BEI 2010-2011. 

Hipotesis Penelitian

H1: Asimetri Informasi berpengaruh positif terhadap manajemen laba

H2: Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba

H3: Asimetri Informasi berpengaruh negatif terhadap kualitas laba dengan 

manajemen laba sebagai variabel intervening.

METODE PENELITIAN

Sumber Data

Data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif dan berasal dari 

data sekunder dengan rincian:

1. Data yang digunakan untuk menghitung relative bid-ask spread tahun 2009-

2012 antara lain bid-price dan ask-price pada tanggal pengumuman laporan 

keuangan, lima hari setelah pengumuman dan lima hari sebelum tanggal 



pengumuman laporan keuangan. Adapun pertimbangan yang digunakan untuk 

menggunakan window sebelas hari adalah karena abnormal return dengan 3 

sampai 5 hari (narrow window) disekitar tanggal pengumuman lebih 

reasonable dari pada hanya pada tanggal pengumuman (Scott, 2009 :127).

2. Data yang digunakan untuk menghitung discretionary accruals tahun 2009-

2012 adalah laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif serta 

laporan arus kas.

3. Data yang digunakan menghitung earning response coefficient (ERC) tahun 

2009-2012 antara lain laporan laba rugi, earnings per share, tanggal 

pengumuman laporan keuangan, harga saham perusahaan disekitar tanggal 

pengumuman laporan keuangan, IHSG.

Definisi Operasional

Asimetri Informasi sebagai variabel independen (x)

Penelitian ini mengukur asimetri informasi dengan menggunakan bid-ask 

spread. Bid-ask spread yaituselisih antara (ask-price) dan (bid-spread) pada suatu 

sekuritas yang terjadi diBursa Efek Indonesia.Ask-price dan bid-spread yang 

digunakan adalah kurang lebih 5 hari disekitar tanggal publikasi laporan keuangan 

dan pada tanggal publikasi laporan keuangan juga pada tanggal setelah publikasi 

laporan keuangan (t-5, t, t+5).(Dini dan Masodah, 2011).Penelitian ini mengukur 

asimetri informasi dengan menggunakan bid-ask spread yang dirumuskan sebagai 

berikut :

SPREAD = (askit - bidit) / {(askit + bidit)/2} x 100 ………...(1)

Keterangan:

Askit= Harga ask tertinggi saham perusahaan i yang terjadi pada hari t



Bidit = Harga bid terendah saham perusahaan i yang terjadi pada hari t

Semakin besar nilai bid-ask spread mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

terjadinya asimetri informasi dan begitu pula sebaliknya (Lev, 1988).

Kualitas Laba sebagai variabel dependen (Y)

Laba diinformasikan untuk menggambarkan perubahan yang terjadi pada 

nilai ekonomi perusahaan karena nantinya akan menarik respon pasar, sehingga 

berkualitasnya informasi laba tercermin pada kemampuannya untuk menarik 

respon pasar. Kuatnya respon pasar pada penelitian ini terlihat pada tingkat 

earning response coefficient (ERC).Semakin tinggi ERC dapat dikatakan 

informasi laba yang dilaporkan semakin berkualitas, begitu pula sebaliknya.ERC 

merupakan salah satu ukuran atau proksi yang  digunakanuntuk  mengukur  

kualitas  laba (Collins et al., 1984; Cornell dan Landsman, 1989; Lee danPark, 

2000; Kross dan Schroeder, 1990) dalam (Boediono, 2005).

Perhitungan ERC melalui beberapa perhitungan yang menghasilkan ERC 

masing-masing sampel perusahaan dimana hasilnya digunakan pada analisis 

berikutnya, tahapan ini sebagai berikut:

a) Menghitung CAR masing-masing sampel perusahaan.

Penelitian ini menggunakan studi peristiwa, yang menganalisis Cumulative 

Abnormal Return (CAR) disekitar tanggal pengumuman laporan keuangan 

tahunan.Besarnya CAR diperoleh dari penjumlahan return tidak normal 

(abnormal return) selama periode peristiwa untuk masing-masing sekuritas.

CARit = ∑ ARit……………………………………………...(2)

Keterangan:



CARit= CAR perusahaan i pada hari t selama periode jendela kurang lebih 5 

hari disekitar tanggal publikasi laporan keuangan dan pada 

tanggal publikasi laporan keuangan juga pada tanggal setelah 

publikasi laporan keuangan (t-5, t, t+5).

ARit = Abnormal Return perusahaan i pada hari t

Abnormal return merupakan kelebihan dari return sesungguhnya terhadap return 

normal (Suaryana, 2005). Return normal adalah return harapan investor. 

Abnormal return terjadi karena adanya informasi baru yang mengubah ekspetasi 

return investor. Dengan demikian, abnormal return dapat dirumuskan sebagai 

berkuit:

ARit = Rit – Rmt…………………………..(3)

Keterangan :

ARit = abnormal return perusahaan i pada hari t

Rit= return sesungguhnya perusahaan i pada hari t

Rmt = return pasar pada hari t

Return sesungguhnya merupakan return yang benar-benar terjadi pada waktu ke-t 

yang merupakan selisih harga sekarang relatif terhadap sebelumnya yang dapat 

dihitung dengan:

Rit (Pit – Pit-t)/ Pit-t………………………..(4)

Rumus return sesungguhnya dan return ekspetasi dengan menggunakan return

pasar dapat dihitung dengan:

Rmt = (IHSGt – IHSGt-1) / IHSGt1…………(5)

Keterangan:

Rit = return sesungguhnya perusahaan i pada hari t



Pit = harga saham individu perusahaan pada hari t

Rmt = return pasar pada hari t

IHSGt = indeks harga saham gabungan pada hari ke t

IHSGt-1 = indeks harga saham gabungan pada hari ke t-1

b) Menghitung Unexpected Earnings (UE)

UnexpectedEarnings (UE) diartikan sebagai selisih laba akuntansi yang 

direalisasi dengan laba akuntansi yang diharapkan oleh 

pasar.UnexpectedEarnings diukur sesuai dengan penelitian Mulyani dkk 

(2007):

UEit=(Eit – Eit-1) / Pit………………………………………..(6)

Keterangan:

UEit = Unexpected Earnings (UE) perusahaan i pada hari t

Eit= Earnings Per Share (EPS) perusahaan i pada hari t

Eit-1 = Earning Per Share (EPS) perusahaan i pada hari t-1

Pit= harga saham akhir tahun perusahaan i pada tahun t

c) Menghitung Earnings Response Coefficient (ERC) 

ERC merupakan koefisien yang mengukur besarnya keuntungan abnormal 

sebuah sekuritas sebagai respon terhadap komponen laba yang tidak 

diharapkan (unexpected earnings) (Scott, 2009:154).

CARit = α+β1UEit+ε ……………………………………………….............(7)

Keterangan:

CARit= CAR perusahaan i pada hari t selama periode jendela kurang lebih 5 

hari disekitar tanggal publikasi laporan keuangan dan pada tanggal 



publikasi laporan keuangan juga pada tanggal setelah publikasi 

laporan keuangan (t-5, t, t+5).

UEit = Unexpected Earnings (UE) perusahaan i pada hari t

α= Konstanta

β1= Koefisien yang menunjukkan ERC

ε = Eror

Manajemen laba sebagai variabel intervening (Z)

Variabel intervening berfungsi untuk memediasi hubungan antar variabel 

independen dengan variabel dependen (Ghozali, 2006:210).Praktik manajemen 

laba dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan proksi discretionary 

accruals.Modified Jones Model dapat mendeteksi manajemen laba lebih baik 

dibandingkan dengan model-model lainnya sejalan dengan hasil penelitian 

(Dechow et al, 1995) dalam (Rahwati dkk, 2006).Langkah pertama dalam 

menghitung discretionary accruals adalah menentukan besarnya total akrual suatu 

perusahaan, yaitu dengan cara mengurangkan laba bersih dengan arus kas dari 

aktivitas operasi suatu perusahaan (Setiawati dan Naim, 2000).

TAit = NIit – CFOit…………………………………………..(8)

Keterangan:

TAit = Total akrual perusahaan i pada periode t

NIit = Laba bersih (net income) perusahaan i pada perode t

CFOit = Kas dari operasi (cash flow from operation) perusahaan i pada 

periode t



Total akrual suatu perusahaan adalah penjumlahan antara discretionary accrual

dan non discretionary accrual yang secara sistematis dapat dijelaskan dalam 

persamaan berikut ini:

TAit = NDAit + DAit………………………………………...(9)

Keterangan:

TAit = Total akrual perusahaan i pada periode t

NDAit = Non Discretionary Accrual perusahaan i pada periode t

DAit = Discretionary Accrual perusahaan i pada periode t

Dengan menggunakan modifiedJones model, nilai total akrual yang diestimasi 

dengan persamaan regresi pada persamaan sebagai berikut:

TAit / Ait-1 = α (1 / Ait-1) + β1 (∆REVit – ∆RECit) / Ait + β2 (PPEit / Ait) + 

εit……………………………………………………………….(10)

Kemudian dengan menggunakan koefisien regresi diatas (α, β1, β2) nilai 

discretionary accruals dapat dihitung dengan rumus :

NDAit = α’(1 / Ait-1) + β1’(∆REVit–∆RECit) / Ait-1 + β2’(PPEit /Ait-1).(11)

Keterangan :

NDAit = nondiscretionary accruals perusahaan i pada periode t

TAit-1 = total akrual perusahaan

∆REV = perubahan pendapatan 

PPEit = aktiva tetap perusahaan

Ait-1 = total aktiva perusahaan i pada periode t-1

RECit = piutang perusahaan i pada periode t

α, β1, β2 = koefisien regresi modified Jones model

α’, β1’, β2’ = fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi



Maka nilai discretionary accruals dapat diperoleh dengan menggunakan 

persamaan sebagi berikut:

DAit = TAit / Ait-1 – NDAit…………………………………(12)

Indikasi bahwa perusahaan tidak melakukan manajemen laba adalah apabila total 

akrualnya sama dengan nondiscretionary accruals (TAit = NDAit) atau bisa 

disebut besarnya DAit = 0. Jika DAit bernilai positif berarti terdapat indikasi 

perusahaan tersebut melakukan manajemen laba dengan pola menaikkan laba dan 

apabila DAit bernilai negatif maka perusahaan tersebut terindikasi melakukan 

manajemen laba dengan cara menurunkan laba. Setelah hasil discretionary 

accruals diketahui, discretionary accrualssetiap perusahaan harus diabsolutkan 

terlebih dahulu karena kita tidak mempertimbangkan apakah manajemen laba yang 

meningkat laba atau pendapatan menurun tetapi kita menganggap dengan tingkat 

akrual diskresioner perusahaan (Nuswantara, 2004).

Teknik Analisis Data 

Model analisis yang akan digunakan untuk melihat pengaruh asimetri 

informasi terhadap manajemen laba dapat dijelaskan dengan persamaan sebagai 

berikut:

DA = α1 +β1 SPREAD + εit

Model analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh asimetri informasi 

terhadap kualitas laba dengan manajemen laba sebagai variabel intervening dapat 

dijelaskan dengan persamaan sebagai berikut:

ERC = α2 + β2 SPREAD +β3 DA + εit

Keterangan:

DA = Discretionary Accrual



SPREAD = Proksi asimetri informasi

ERC = Earnings Response Coefficient 

εit = komponen eror perusahaan I pada periode t

α1, α2, β1, β2 = konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah lolos Uji Asumsi Klasik dilakukan pengujian hipotesis, diperoleh hasil 

hipotesis pengaruh langsung sebagai berikut:

Hipotesis Path Koefisien path T hitung Sig. Keterangan

1 X => Z 0,193 2,517 0,013 Signifikan

2 Z => Y -0,188 -2,297 0,023 Signifikan

3 X => Y 0,092 1,122 0,264 Tidak 
Signifikan

1. Pengaruh asimetri informasi (X) terhadap manajemen laba (Z)  mempunyai 

koefisien path sebesar 0,193 artinya adalah peningkatan asimetri informasi 

mengakibatkan manajemen laba  mengalami peningkatan. Berdasarkan nilai 

t hitung 2,517 dengan sig t 0,013 yang lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba.

2. Berdasarkan hasil regresi untuk meneliti pengaruh langsung manajemen 

laba (Z) terhadap kualitas laba (Y) mempunyai koefisien path sebesar -0,188 

artinya peningkatan manajemen laba akan menurunkan tingkat kualitas laba. 

Berdasarkan nilai t hitung -2,297 dengan sig 0,023 yang lebih kecil dari 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa manajemen laba berpengaruhnegatif 

signifikan terhadap kualitas laba.



3. Model regresi untuk meneliti pengaruh asimetri informasi (X) terhadap 

kualitas laba (Y) mempunyai koesisien path sebesar 0,092 dan 

menghasilkan nilai t hitung 1,122 dengan sig t 0,264 yang lebih besar dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwaasimetri  informasi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Setelah mengetahui hasil pengujian langsung maka dapat dilakukan 

pengujian pengaruh tidak langsung:

Pengaruh antar variabel Koefisien path

Pengaruh langsung (X) => (Z) 0,193

Pengaruh langsung (Z) => (Y) -0,188

Pengaruh tidak langsung (X) => (Y) -0,036

Pengaruh langsung (X) => (Y) 0,092

Total Pengaruh langsung (X) => (Y) 0,055

besarnya pengaruh tidak langsung asimetri informasi (X) terhadap kualitas laba 

(Y) melalui manajemen laba (Z) adalah 0,193 X -0,188 = -0,036. Sedangkan 

koefisien pathpengaruh langsung asimetri informasi (X) terhadap kualitas laba 

(Y)sebesar 0,092.

Pembahasan

Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba

Pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba mempunyai koefisien 

path sebesar 0,193 artinya adalah tingginya asimetri informasiakan 

mengakibatkan terbukanya peluang besar praktik manajemen laba dilakukan. 

Berdasarkan nilai t hitung 2,517 dengan sig.t 0,013 yang lebih kecil dari 0,05



maka dapat disimpulkan asimetri informasi berpengaruh langsung secara positif 

signifikan terhadap manajemen laba. Dengan demikian hipotesis pertama 

penelitian yaitu asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba diterima.Hasil ini sejalan dengan penelitian Richardson (1998) 

bahwa asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen 

laba.Ketimpangan informasi yang terjadi antara investor dengan manajemen 

mengakibatkan terbukanya kesempatan yang besar bagi pihak manajemen dalam 

melakukan praktik manajemen laba. 

Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil regresi yang digunakan untuk meneliti pengaruh 

manajemen laba terhadap kualitas laba dihasilkan koefisien path sebesar -0,188

nilai t hitung sebesar -2,297 dengan sig.t 0,023 yang lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba. Tanda negatif pada koefisien path menunjukkan bahwa 

peningkatan manajemen laba berpengaruh terhadap penurunan kualitas 

laba.Dengan demikian hipotesis kedua pada penelitian yang menduga bahwa 

praktik manajemen laba berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba 

diterima.Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kin 

(2008) serta Ball dan Shivakumar (2008) yang menyatakan bahwa praktik 

manajemen laba berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.

Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Kualitas Laba

Model regresi untuk meneliti pengaruh asimetri informasi terhadap kualitas 

laba menghasilkan nilai koefisien path sebesar 0,092 dan t hitung sebesar 1,122

dengan sig.t 0,264 yang lebih besar dari 0,05 makadapat disimpulkan bahwa 



asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.Hasil menunjukkan 

koefisien asimetri informasi terhadap kualitas laba secara langsung lebih besar 

dibandingkan dengan asimetri terhadap kualitas laba secara tidak langsung, 

dimana pengaruh langsung antara asimetri informasi dengan kualitas laba sebesar 

(0,092) dan pengaruh tidak langsung antara asimetri informasi dengan kualitas 

laba sebesar (-0,036) namun pengaruh langsung asimetri informasi dengan 

kualitas laba diperoleh hasil yang tidak signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Dengan demikian hipotesis ketiga penelitian yang menduga bahwa asimetri 

informasi berpegaruh terhadap kualitas laba dengan manajemen laba sebagai 

variabel intervening diterima.

Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bhattacharya et al.(2007) bahwa tingginya tingkat asimetri informasi diantara

partispan pasar modal mengidentifikasikan rendahnya kualitas laba 

perusahaan.Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Karolus 

(2012),yangmeneliti Pengaruh asimetri informasi, leverage, kualitas akrual, dan 

profitabilitas terhadap kualitas laba yang menunjukkan hasilbahwa asimetri 

informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdapat di BEI 2010-2011. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkanhasilanalisisyang dilakukan pada perusahaanmanufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) padatahun 2009-2012 

dapatdiambilkesimpulansebagaiberikut :



1. Variabel asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap variabel 

manajemen laba. Semakin tinggi asimetri informasi maka semakin tinggi 

peluang praktik manajemen laba dilakukan. Penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukanoleh Richardson (1998).

2. Variabel manajemen laba berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas

laba. Artinya ketika praktik manajemen laba dilakukan kualitas laba akan

semakin rendah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Kin (2008) serta Ball danShivakumar (2008).

3. Pengujian hubungan antara asimetri informasi dengan kualitas laba

diperoleh hasil yang tidak signifikan. Manajemen laba sebagai variabel 

intervening antara hubungan asimetri informasi terhadap kualitas laba teruji

kebenarannya dikarenakan hubungan secara langsung antara asimetri 

informasi dengan kualitas laba tidak terjadi signifikansi. Artinya ketika 

asimetri informasi tinggi maka manajemen memiliki kesempatan untuk 

melakukan manajemen laba dan investor tidak akan merespon informasi 

laba yang diberikan oleh pihak manajemen karena investor menilai 

informasi laba yang dilaporkan serta diperoleh perusahaan memiliki kualitas 

laba yang rendah dikarenakan terjadinya asimetri informasi. 

Saran

1. Penelitian selanjutnya:

a. Sebaiknya meneliti perusahaan selain manufaktur yang terdapat di Bursa

Efek Indonesia (BEI). 



b. Mengkaji kembali lama periode penelitian dan periode pengamatan harga

saham. Karena Dalam penelitian ini terdapat banyak saham yang stagnan

atau tidak aktif sehingga tidak termasuk dalam kategori sampel penelitian

karena tidak dapat menghasilkan nilai spread.

c. Menggunakan analisis selain path analisis untuk mengukur variabel 

intervening. Dengan menggunakan analisis Structural Equation Modelling

(SEM).

2. Para investor perlu mempertimbangkan dan lebih berhati-hati dalam

menganalisa laporan keuangan yang terindikasi manajemen laba karena laba 

yang dilaporkan bukan laba yang sebenarnya diperoleh perusahaan.

3. Untuk manajemen perusahaan, sebaiknya memperhatikan kepentingan investor 

dengan cara mengungkapkan informasi yang bersifat wajib yang diatur oleh 

BAPEPAM dan lembaga profesi Ikatan Akuntan Indonesia. Serta memberikan 

pengungkapan yang bersifat sukarela sebagai tambahan pengungkapan 

minimum yang telah ditetapkan agar dapat menimilasir terjadinya asimetri 

informasi.
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